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Abstrak
Ridwan (2012) : Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Melalui Penerapan Strategi Higher Order Thinking Siswa
Kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi
Pekanbaru
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika melalui penerapan strategi Higher Order
Thinking siswa kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi
Pekanbaru. Dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Bagaimana
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Penerapan
Strategi HOT Siswa Kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi
Pekanbaru pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)”.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu berkolaborasi
antara guru mata pelajaran matematika dengan peneliti. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi
Pekanbaru, dan objeknya adalah penerapan strategi HOT dan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes. Peneliti memberi tes di akhir pembelajaran. Setelah diperoleh
data hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan tindakan, peneliti
memberikan skor untuk setiap soal per indikator dari pemecahan masalah,
kemudian menganalisis data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif. Analisis ketuntasan pemecahan masalah pra tindakan telihat
bahwa belum mencapai KKM yaitu ≤ 60, diperoleh hasilnya sebelum tindakan
dengan rata-rata sebagai berikut: indikator 1= 49,83%, indikator 2 = 60,70%,
indikator 3 = 63,49%, indikator 4= 58,33%, dan pada pembelajaran tindakan,
diperoleh hasil sebagai berikut: indikator 1= 95,24%, indikator 2 = 94,44%,
indikator 3 = 84,91%, indikator 4= 86,90%, Sedangkan ketuntasan klasikal hasil
tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, mulai dari pembelajaran
pra tindakan sampai pembelajaran tindakan siklus III menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal pra tindakan 38,09%, tindakan siklus I = 57,14%, tindakan
siklus II = 76,19%, dan tindakan siklus III = 80,95%.
ABSTRACT
Ridwan (2012) : Improving Mathematics Problem Solving Skills By Using a
Higher Order Thinking Strategy At The Eighth-Grade Junior
High School Of SMP It Dar Al Ma’arif Sukajadi, Pekanbaru
This research was aimed to describe the improvements of mathematics
problem - solving skill  by using higher Order Thinking at the seventh-grade
junior high school of SMP IT dar Al Ma’arif Sukajadi, Pekanbaru. The
formulation of problem of this research is  “ how is the improvement
mathematics problem solving skills by using a higher order thinking strategy at
the eighth-grade junior high school of SMP IT Dar Al Ma’arif Sukajadi,
Pekanbaru toward the two -variables of Equation System.” This is a classroom
action research (CAR) which is occurred in collaborating between mathematics
teacher and researcher. It involved eighth grade students of SMP IT Dar Al-
Ma’arif. The objective of the research is about  the use of a “HOT” strategy and a
mathematics problem solving skill. Researcher took the data with instrument of
test. It was taken at the end of the lesson. After data taken  before or after doing
treatment, researcher gave score for each indicator of problem solving, then it
continued by data analysis. The data technique used descriptive statistic analysis.
The completeness of analysis was based on pre action of problem solving
indicator. The average score on this research as follow: Indicator 1=49,83%,
indicator 2=60,70%, indicator 3 = 63,49%, indicator 4= 58,33%, the result of
lesson learned from this research are as follow: indicator 1=95,24%, indicator
2=94,44%, indicator 3=84,91%, indicator 4=86,90%, while percentage of
classical completeness  of problem solving skill  from pre action until cycle III
showed that the percentage of pre action classical completeness 38,09%, cycle I
action 57,14%, cycle II action 76,19% and cycle III action 80,95%
زیادة القدرة من خلال تطبیق حل المشكلات الریاضیة ( :2102)رضوان 
العلیا مھارات التفكیر استراتیجیات الصف الثامن طلاب 
ة العلوم التكنولوجیا دار معاریف ادیبمدرسة الثانویة الأعد
منطقة سوكاجادي بیكانبارو
تھدف ھذه الدراسة لوصف الزیادة في قدرات حل المشكلات الریاضیة 
انویة في من خلال تنفیذ استراتیجیة التعلیم العالي التفكیر طلبة المدارس الث
منطقةالتكنولوجیا دار معاریفالثانویة الأعدادیة العلوم مدرسةبالصف الثامن 
كیفیة ترقیة "في ھذا البحث صیاغة للمشكلة ھو . بیكانباروسوكاجادي 
مدرسةبطلاب الثامن TOHالریاضیات من خلال تنفیذ استراتیجیة حل مشكلة 
بیكانبارو سوكاجادي منطقةعاریفالتكنولوجیا دار مالثانویة الأعدادیة العلوم 
(". VDLPS)حول ھذا الموضوع نظم المعادلات الخطیة من اثنین من المتغیرات 
، والتعاون بین المعلمین وھما ( KTP)ھذا البحث ھو بحث في العمل الصفیة 
المواضیع في ھذا البحث ھو الابن طالب . موضوع الریاضیات مع الباحث
منطقةالتكنولوجیا دار معاریفیة الأعداذیة العلوم الثانومدرسةبالصف الثامن 
حل المشاكل TOHبیكانبارو، وھدفھا ھو تنفیذ استراتیجیات والریاضیة سوكاجادي 
وقدم الباحثون الاختبار في نھایة . ویتم جمع البیانات باستخدام اختبار. قدراتھم
وبعد استخدام بمجرد أن تعلم الطلاب الحصول على نتائج البیانات قبل. التعلم
ثمالعمل ، واعطى الباحثون على درجة لكل سؤال لكل مؤشر وحل المشكلات ، 
. البیانات الھندسیة المستخدمة التحلیل الإحصائي الوصفيتدریس . تحلیل البیانات
06ھوMKKحل مشكلة شمولیة التحلیل على ما یبدو قبل العمل التي لم تصل الى 
المؤشر  :د قبل اتخاذ إجراء من جانب المعدل على النحو التالي وجد، نتیجة ≤
=4مؤشر ال٪، و94.36= 3٪، المؤشر07.06= 2مؤشر ال٪، 38.94= 1
المؤشر=1: ٪، والتعلم عن طریق العمل ، وحصل على النتائج التالیة 33.85
= 4٪، المؤشر 19.48= 3المؤشر٪، 44.49= 2٪، المؤشر 42.59
النتائج الكلاسیكیة للمشكلة إتقان اختبارات الطلاب في حین شمولیة٪، 09.68
قبل بدء عمل لعمل دورات تعلم الثالث یدل على أن والتعلم،الریاضیة حل
٪ ، 41،75٪ ، ودورة عمل دورة 90.83الإجراء شمولیة الكلاسیكیة قبل
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Pendidikan merupakan suatu topik yang sangat menarik untuk
dibicarakan, karena pendidikan sangat berhubungan erat dengan kebudayaan.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hamzah B. Uno bahwa pendidikan adalah
salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat dengan
perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan adalah
hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.
Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan ini perlu terus menerus dilakukan
sebagai antisipasi kepentingan masa depan.1
Berbicara mengenai pendidikan, pasti akan menyinggung program
pembelajaran. Hal ini dikarenakan program pembelajaran merupakan inti dari
kegiatan pendidikan. Untuk memperbaiki pendidikan, terlebih dahulu harus
mengetahui bagaimana manusia belajar dan bagaimana cara mengajarnya. Karena
pada hakikatnya, program pembelajaran bertujuan tidak hanya memahami dan
menguasai apa yang terjadi, tetapi juga memberi pemahaman dan penguasaan
tentang bagaimana dan mengapa hal itu terjadi. Sebagaimana yang dinyatakan
dalam teori konstruktivisme,
peranan utama dalam kegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Siswa diberi kebebasan untuk
mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang sesuatu yang
dihadapinya. Dengan demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih untuk
berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapi, mandiri, kritis, kreatif,
dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional.2
1 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Jakarta: Kencana, 2009, h. 1
2 Asri Budi Ningsih, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: 2005, h. 59-60
1
2Idealnya, aktivitas pembelajaran tidak hanya difokuskan pada upaya
mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan juga bagaimana
menggunakan segenap pengetahuan yang didapat untuk menghadapi situasi baru
atau memecahkan masalah-masalah khusus yang ada kaitannya dengan bidang
studi yang dipelajari. Karena pada dasarnya, tujuan akhir pembelajaran adalah
menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam
memecahkan masalah yang dihadapi kelak di masyarakat.
Salah satu ilmu yang seyogyanya tidak diajarkan kepada siswa sebagai
suatu hasil yang langsung jadi, melainkan melalui konstruksi pengetahuan dengan
bimbingan adalah matematika. Risnawati mengemukakan bahwa matematika
merupakan ilmu yang membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analisis, sistematis, kritis, dan kreatif.3 Sehubungan dengan itu, Cornelius
mengemukakan tentang 5 alasan perlunya belajar matematika sebagaimana yang
dikutip oleh Mulyono Abdurrahman, yaitu:
1. Matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis.
2. Matematika merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari.
3. Matematika merupakan sarana mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman.
4. Matematika merupakan sarana untuk mengembangkan kreativitas.
5. Matematika merupakan sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap
perkembangan budaya.4
Dari hal di atas terlihat jelas tentang pentingnya penguasaan matematika.
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diharapkan para guru dapat
membimbing siswa untuk menemukan sendiri konsep yang harus dikuasainya.
3 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru : Suska Press, 2008, h. 11
4 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2003, h. 253
3Mengingat matematika memiliki beberapa unit yang satu sama lain saling
berhubungan, maka yang paling penting dalam belajar matematika adalah
bagaimana kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematika. Hal
ini didasarkan pada pemikiran bahwa materi matematika merupakan salah satu
jenis materi ilmu ide abstrak. Jenis materi ilmu ide abstrak ini memiliki
karakteristik yang berbeda dengan materi ilmu lainnya. Dalam hal ini, matematika
menuntut kemampuan penalaran dalam mempelajarinya. Dalam konteks ini
belajar matematika secara keseluruhan merupakan belajar memecahkan masalah.5
Hal ini berarti, seorang siswa yang ingin mencapai hasil belajar matematika,
memerlukan proses kerja untuk memecahkan masalah matematika.
Sehubungan dengan itu, Gagne mengemukakan sebagaimana yang dikutip
oleh Hamzah B. Uno bahwa jika siswa memecahkan masalah dengan
menggunakan kemampuan memecahkan masalah, pada saat yang bersamaan
diapun akan mengambil keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Dalam hal
ini, guru perlu menumbuhkan kemampuan tersebut pada siswa agar kemampuan
tersebut dapat berkembang dengan baik. Jika kemampuan tersebut dapat
dikembangkan pada siswa di sekolah melalui proses pembelajaran, dapat
diprediksi kualitas hasil belajar yang dilahirkan paling tidak memenuhi tuntutan
bangsa. Siswa yang dilahirkan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau yang
sederajat akan menjadi output pendidikan yang memiliki sikap kemandirian dalam
berpikir, berani mengambil keputusan, dan memiliki kreativitas yang tinggi.6
Berdasarkan hasil dokementasi nilai matematika di SMP IT Dar Al-Ma’arif
5 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h. 137
6 Ibid., h. 135
4Kecamatan Sukajadi Pekanbaru dengan Bapak Muliadi, S.Pd pada tanggal 18
april 2011, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika pada Bab
IV semester ganjil kelas VIII khusus pada kemampuan pemecahan masalah siswa
pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel dalam penyelesaian
soal cerita belum mencapai KKM yaitu ≤ 60.
Sedangkan Menurut Bapak Muliadi selaku guru matematika telah
berusaha untuk meningkatkan nilai siswa khususnya dalam pemecahan masalah
dengan berbagai macam metode pembelajaran dalam melaksanakan proses
pembelajaran matematika, seperti metode diskusi, metode tanya jawab, latihan dll.
Namun, belum begitu banyak mengalami peningkatan khususnya terhadap
pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat dilihat  dari hasil tes ulangan
siswa disoal observasi, Misalnya:
1. Sebesar 50% siswa hanya terfokus pada contoh permasalahan. Jika
diberikan latihan yang berbeda dari contoh permasalahan, maka sebagian
siswa tidak mampu menyelesaikan latihan atau tugas tersebut.
2. Sebesar 20% siswa belum mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
3. Sekitar 30% siswa jika diberikan latihan soal yang mengarah pada
pemecahan masalah sebanyak 5 soal, hanya 2 soal yang bisa dikerjakan
dengan baik.
Berangkat dari gejala-gejala tersebut, maka permasalahan yang muncul
adalah bagaimana guru dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan menggunakan strategi yang tepat, atau dengan kata lain,
5bagaimana guru yang baik dan bijaksana, mampu menggunakan strategi
pembelajaran yang berkaitan dengan cara memecahkan masalah.
Salah satu strategi pembelajaran yang mengacu pada keadaan di atas adalah
strategi pembelajaran Higher Order Thinking (HOT) atau yang disebut strategi
berpikir tingkat tinggi. Adapun alasan mengapa HOT perlu diterapkan dalam
pembelajaran, sebagaimana yang diungkapkan oleh Adi W. Gunawan “Tiga
alasan utama mengapa peserta didik harus mampu berpikir secara HOT, pertama
untuk mengerti informasi, kedua untuk proses berpikir yang berkualitas, ketiga
untuk hasil akhir/produk yang berkualitas”.7
Dalam strategi HOT, pembelajaran akan lebih efektif karena siswa
dihadapkan pada suatu permasalahan dan akan dilatih untuk mampu memecahkan
masalah tersebut. Sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono yang
menyatakan bahwa “Pembelajaran yang efektif dimana siswa terlibat langsung
dalam situasi kognitif yaitu berkenaan dengan prilaku dalam aspek berpikir,
aktifitas otak, dan kemampuan memecahkan masalah”.8 Strategi ini tidak hanya
sekadar memberikan pengetahuan pada siswa, akan tetapi memberikan
kesempatan pada siswa untuk menemukan ide-idenya sendiri dengan kata lain
siswa harus terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
strategi pembelajaran HOT yang akan diterapkan dalam penelitian ini yang
nantinya akan dapat memecahkan masalah matematika.
Berdasarkan penjelasan tersebut, secara teoritis dapat dikatakan bahwa
melalui penerapan strategi HOT dapat meningkatkan pemecahan matematika, hal
7 Adi.W Gunawan, Genius Learning Strategi, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007), h. 176.
8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 56
6ini dikarenakan strategi ini lebih mengutamakan kemampuan berpikir otak
(menyelaras kerja otak kiri dan otak kanan). Dengan demikian, penulis mencoba
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP IT Dar
Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi Pekanbaru kelas VIII khususnya pada pokok
bahasan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) melalui penerapan
strategi pembelajaran HOT.
Berdasarkan asumsi tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Melalui Penerapan Strategi HOT Siswa Kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV)”.
A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul, ada beberapa
istilah yang perlu ditegaskan. Adapun yang perlu ditegaskan antara lain:
1. Kemampuan Pemecahan masalah matematika adalah suatu kemampuan
seorang siswa dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan
masalah melalui pengumpulan fakta, analisis informasi, menyusun
berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan yang paling
efektif.9
9 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran , Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h. 134
72. Strategi pembelajaran diartikan suatu perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.10
3. Higher Order Thinking (HOT) adalah proses berpikir yang mengharuskan
murid untuk memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang
memberi mereka pengertian dan implikasi baru.11
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat disusun rumusan
masalah penelitian ini adalah, “Bagaimana Penerapan Strategi HOT untuk
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII
SMP IT Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi Pekanbaru pada pokok bahasan
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)”.
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini
mendeskripsikan “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Melalui Penerapan Strategi HOT Siswa Kelas VIII SMP IT
Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi Pekanbaru pada pokok bahasan
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)”.
10 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
Bandung: Kencana, 2006, h.3.
11 Adi W. Gunawan, Op. cit, h. 171.
82. Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dapat menjadi
salah  satu alternatif strategi pembelajaran di kelas untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika oleh guru
matematika siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Dar Al-Ma’arif Pekanbaru.
b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah belajar matematika siswa pada sekolah yang dipimpinnya.
c. Bagi Peneliti
Penelitian yang dilakukan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
dalam bidang penelitian bagi peneliti sendiri dan hasil penelitian juga
dapat dijadikan sebagai landasan berpijak bagi peneliti lain untuk
meneliti pada ruang lingkup yang lebih luas atau ketahap selanjutnya.
d. Bagi Siswa
Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan





1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
a. Hakikat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, ‘‘masalah adalah sesuatu
yang harus diselesaikan (dipecahkan)’’.1 Sedangkan dalam Kamus
Matematika sebagaimana dikutif oleh Effandi Zakaria, ‘‘masalah adalah
sesuatu yang memerlukan penyelesaian, perkara, soal…ataupun soalan
yang memerlukan jawaban’’.2
Sehubungan dengan itu, Effandi mengutip pendapat Krulik dan Rudnick,
ada 3 syarat untuk menentukan masalah kepada seorang individu, yaitu :
1) Ada tujuan yang jelas untuk dicapai oleh individu yang bermasalah
itu.
2) Ada hambatan terhadap cara pencapaian tujuan itu.
3) Tujuan dan hambatan itu mendorong seorang individu untuk meninjau
cara-cara untuk memecahkan hambatan ke arah pencapaian tujuan
tersebut.’’3
1 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, h. 856
2 Effandi Zakaria, dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik,
Publicarions dan Distribution Sdn Bhd, Kuala Lumpur, 2007, h. 113
3 Ibid, h. 113
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Depdiknas mengemukakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak
akan terlepas dari sesuatu yang namanya masalah, sehingga pemecahan
masalah merupakan fokus utama dalam pembelajaran matematika. Sebagian
besar ahli pendidikan matematika sebagaimana yang dikutif oleh Krismanto
menyatakan bahwa ‘‘masalah merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau
direspon siswa.’’4
Selanjutnya, Gagne mengemukakan pengertian pemecahan masalah
sebagaimana yang dikutip Made Wena,
‘‘Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya
mengatasi situasi baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai
bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan telah dikuasai melalui
kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, tetapi juga merupakan proses untuk
mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi. Apabila
seseorang telah mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan yang
terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi,
maka ia tidak saja dapat memecahkan suatu masalah, melainkan juga
telah berhasil menemukan suatu yang baru. Sesuatu yang dimaksud
adalah perangkat prosedur atau strategi yang memungkinkan seseorang
dapat meningkatkan kemandirian dalam berpikir.’’5
Made Wena menambahkan bahwa hakikat pemecahan masalah adalah
melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi  tahap secara
sistematis, sebagai seorang pemula memecahkan suatu masalah.6 Jika
dikaitkan dengan matematika, Noraini Idris menyatakan bahwa pemecahan
4 Diana Sinta, http://Educare.E-Fkipula.Net/Index2.Php?Option=Com_Content tanggal
5 Februari 2011
5 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi Aksara, 2009,
h. 52
6 Ibid, h. 52
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masalah dalam matematika adalah suatu situasi pembelajaran dimana tujuan
itu tercapai melalui suatu pemilihan proses dan pelaksanaan operasi. Oleh
karena pemecahan masalah melibatkan pembelajaran,maka penting bagi
pelajar agar terus berkeinginan belajar dan memecahkan masalah. Untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dalam diri pelajar, maka
guru perlu bijak memecahkan masalah yang sesuai dengan tahap pelajar, di
samping menimbulkan minat mereka.7 Selain itu Mulyono juga
mengemukakan bahwa dalam pemecahan masalah, bimbingan dan latihan
yang cukup sangat diperlukan untuk belajar mengkombinasikan berpikir dan
berbahasa dengan kemampuan menghitung dan konsep-konsep yang
diperlukan dalam pemecahan matematika.8 Lebih khusus Woolfolk
berpendapat sebagaimana yang dikutif oleh Hamzah,
˝Kemampuan pemecahan masalah (problem solving), yakni suatu
kemampuan seorang siswa dalam menggunakan proses berpikirnya untuk
memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta,analisis informasi,
menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan
masalah yang paling efektif 9’’.
Jadi dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan suatu kemampuan seorang siswa
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan masalah
7 Noraini Idris, Pendagogi dalam Pendidikan Matematik,Publicarions dan Distribution
Sdn.Bhd,Kuala Lumpur: 2005, h.143-144
8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2003, h. 259
9 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h. 134
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matematika melalui berbagai cara dan tahap dalam proses pembelajaran
matematika.
2. Proses Pemecahan Masalah Matematika
Model yang paling terkenal tentang pemecahan masalah adalah model polya.
Menurut Polya, ada empat proses yang dapat dilakukan pada setiap langkah
pemecahan masalah matematika, yaitu sebagai berikut:10
a. Memahami masalah (understanding the problem), dengan pertanyaan
penuntun:
1) Apa yang tidak diketahui?
2) Data apa yang diberikan?
3) Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk persamaan atau
hubungan lainnya?
4) Buatlah gambar dan tulislah notasi yang sesuai.
b. Merencanakan Penyelesaian (devising a plan), dengan pertanyaan
penuntun:
1) Pernah adakah soal seperti ini yang serupa sebelumnya
diselesaikan?
2) Dapatkah pengalaman yang lama digunakan dalam masalah yang
sekarang?
c. Melaksanakan rencana (carrying out the plan), dengan pertanyaan
penuntun:
1) Periksalah bahwa langkah sudah benar?
2) Bagaimana membuktikan bahwa langkah sudah benar?
d. Memeriksa proses dan hasil (looking back), dengan pertanyaan penuntun:
1) Dapatkah diperiksa sanggahannya?
2) Dapatkah jawaban itu dicari dengan jalan lain?
Langkah-langkah penuntun (pertanyaan-pertanyaan yang menuntun
seorang penyelesai masalah menyelesaikan masalah) yang dikemukakan
Polya tersebut dikenal dengan nama strategi heuristik. Strategi yang
10Fitria Harini, pemecahan - masalah - adalah – inti - dari-matematika. Http://
mitrazone.com/news/html tangga 13 Februari 2011
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dikemukakan Polya ini banyak dijadikan acuan oleh banyak orang dalam
menyelesaikan masalah matematika.
Sejalan dengan itu, Noraini Idris pun mengemukakan prosedur-prosedur
yang ada dalam peneyelasian masalah, yaitu sebagai berikut :11
a. Pemahaman masalah, yaitu suatu kesadaran tentang situasi masalah yang
berkaitan yang mendorong seseorang itu untuk mengeluarkan kenyataan
tentang masalah itu secara tulisan atau lisan, ataupun hanya
memikirkannya.
b. Merancang bagaimana masalah hendak diselesaikan
1) Memecahkan maklumat kepada komponen-komponen menomborkan
data, dan mengasingkan perkara yang tidak diketahui.
2) Mengingat semula maklumat tertentu: ciri-ciri yang setara dengan
prosedur-prosedurpenyelesaian yang mungkin.
3) Membentuk hipotesis atau ide tentang bagaimana penyelesaian hendak
dijalankan.
c. Menyelesaikan masalah
1) Menukar kenyataan masalah itu kepada bentuk matematik, atau
bentuknya perwakilan yang sesuai bagi situasi masalah yang diberi.
2) Menganalisis kenyataan yang berkaitan kepada masalah kecil yang
mana peneyelesaian dapat diperoleh dengan serta marta.
11 Noraini Idris, Op. cit. h. 146
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d. Melihat semula masalah dan penyelesaian
1) Menyimak penyelesaian yang telah diproleh.
2) Menentukan dan mengesahkan sama ada penyelesaian itu betul atau
tidak,jika tidak, tolak cara penyelesaian yang diperoleh.
3) Menentukan cara lain untuk menyelesaikannya.
3. Strategi Pembelajaran Higher Order Thinking (HOT)
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) selanjutnya
disingkat HOT, telah sejak lama diwacanakan dan diteliti oleh para ahli.
Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bloom tahun 1956, Rensick
tahun 1987, dan Marzano tahun 1988 dan 1992.12 Menurut Bloom, HOT
merupakan kemampuan abstrak yang berada pada ranah dari taksonomi sasaran
pendidikan yakni mencakup analisis, sintesis, dan evaluasi. Sedangkan menurut
Resnick, ”HOT adalah suatu proses yang melibatkan mental, seperti: klasifikasi,
induksi, deduksi, dan reasoning.”13 Adi W. Gunawan sendiri dalam bukunya
Genius Learning Strategy mendefenisikan HOT sebagai ’’strategi berpikir
tingkat tinggi, dimana siswa diharuskan untuk memanipulasi informasi dan ide-
ide dalam cara tertentu yang dapat memberi mereka pengertian dan implikasi
baru”14. Contohnya adalah saat siswa dihadapkan pada suatu masalah yang
12 Peter dan Fook, Teaching and learning via IT: Higher Order Thinking Skill In English
Lenguage English Literature, and  Mathematics http://www.moe.edu.sg/iteducation/papers/f3-
1.pdf).
13 Adi W. Gunawan, Genius Learning  Strategy. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007, h. 171.
14 Ibid, h. 171
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diberikan maka ia dituntut untuk dapat mengenali dan menganalisis masalah
yang diberikan sampai pada kesimpulan atas penyelesaian yang dibuatnya.
Dari beberapa teori tentang berpikir HOT di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir HOT yang dimaksud merupakan kemampuan yang
non-prosedural yang antara lain mencakup beberapa hal yaitu kemampuan
mencari dan mengeksplorasi pola untuk memahami struktur serta hubungan yang
mendasarinya, menggunakan fakta-fakta yang tersedia secara efektif dan tepat
untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain, di dalam strategi HOT peserta
didik dilatih untuk mampu memiliki keahlian memecahkan masalah (problem
solving). Pada dasarnya strategi ini bergantung kepada kemampuan guru dalam
menyusun pertanyaan yang bermutu yang akan menuntun peserta didik berpikir
pada    tingkat yang lebih tinggi. Adapun tiga alasan mengapa guru harus melatih
siswa untuk bisa menggunakan proses berpikir level tinggi, adalah sebagai
berikut:15
a. Mengerti Informasi
Mengerti informasi diartikan sebagai proses yang tidak hanya
mengetahui dan mengerti suatu informasi, menemukan pokok-pokok
pikiran yang terkandung dalam informasi tersebut, membuat hipotesis,
menarik kesimpulan dan menghasilkan solusi yang bermutu.
15 Adi W. Gunawan, Op. cit, h. 172-182
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b. Proses berpikir yang Berkualitas
Kemampuan berpikir HOT dibutuhkan untuk menjalani suatu proses
berpikir yang berkualitas. Dalam proses pendidikan yang bersifat holistik
(dimana proses sama pentingnya dengan hasil), maka pendidik tidak boleh
terlalu berpedoman pada hasil yang dicapai saja. Pendidik juga harus
memperhatikan proses berpikir yang menjadi landasan untuk bisa sampai
pada hasil akhir yang dituju.
c. Hasil Akhir/Produk yang Berkualiatas
Proses berpikir HOT akan mengarahkan peserta didik untuk
menghasilkan produk yang berkualitas. Ketiga alasan inilah yang
menyebabkan mengapa HOT harus diterapkan dalam pembelajaran dan
mampu meningkatkan pemecahan masalah siswa, khususnya dalam
pembelajaran Matematika.
Strategi HOT dapat diterapkan dengan menggunakan pendekatan heuristik,
tujuannya adalah ”untuk mengajarkan kemampuan mengatasi masalah tertentu.”16
Sehingga dalam prosesnya, strategi pembelajaran HOT ini menekankan pada
pengajaran untuk berpikir tentang cara memecahkan masalah dan pemrosesan
informasi matematika. Dalam menghadapi masalah matematika kususnya soal cerita,
siswa harus melakukan analisis dan interpretasi informasi,berpikir secara logis dan
sistematis sebagai landasan untuk menentukan pilihan dan keputusan. Program-
16 Daniel Muijis, Effective Teaching teori dan aplikasi ,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
h.187.
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program interaktif yang berbentuk pemecahan masalah matematika memberi
kesempatan kepada siswa menguasai cara mengaplikasi situasi yang berbeda-beda.
Dalam melaksanakan strategi ini, siswa diberikan saran atau petunjuk untuk
memecahkan masalah matematika yang mana petunjuk tersebut untuk melatih siswa
berpikir secara kompleks dan mendalam untuk memecahkan suatu permasalahan.
Adapun langkah-langkah pelaksanaanya, yaitu :17
a. Klasifikasi Masalah
Siswa harus mengenali (memahami) masalah (understanding the problem)
dan menganalisis masalah dengan bantuan penjelasan dari guru. Langkah pertama
dalam klasifikasi masalah adalah menemukan dengan tepat apa arti masalahnya.
Selain mengidentifikasi masalahnya, perlu dikembangkan representasi yang
akurat tentang masalah itu. Dua elemen pokok yang sangat dibutuhkan adalah
pemahaman linguistik, yaitu peserta didik perlu memahami seluruh arti kalimat
yang terdapat di dalam soal itu. Setelah semua kalimat dipahami, siswa harus
menyatukan menjadi sebuah pengertian utuh, dan harus mampu memahami
masalahnya secara keseluruhan. Jadi, penting bagi mereka untuk diajari
menguraikan masalah melalui pemikiran yang cermat, membaca seluruh
masalahnya sebelum memutuskan  apa pertanyaannya. Petunjuk yang dapat
mengarahkan cara berpikir siswa menjadi HOT adalah:
1) Bacalah soal dengan teliti!
17 Daniel Muijis, Op, cit, h. 187-191.
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2) Membuat siswa menyadari bahwa dalam soal tersebut terdapat
masalah.
3) Apa yang kamu ketahui dari permasalahan tersebut?
4) Apa yang ditanyakan permasalahan tersebut?
5) Informasi apa saja yang kamu perlukan?
b. Pengungkapan Pendapat
Siswa dibebaskan mengungkapkan pendapat bagaimana menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan menggunakan cara-cara penyelesaian masalah.
Dalam tahap ini siswa memilih atau merencanakan pemecahan (devising a plan),
merumuskan suatu hipotesis, merumuskan pertanyaan yang sesuai, dan
menghasilkan ide-ide. Setelah masalahnya dipahami, bagian kedua proses berupa
merancang sebuah rencana untuk menyelesaikan masalahnya.
Petunjuk yang dapat mengarahkan cara berpikir siswa menjadi HOT adalah :
1) Tulis masalah dalam bahasa Matematika!
2) Pikirkan jalan apa (hipotesis) yang harus saya tempuh!
3) Apakah saya memerlukan semua informasi yang disediakan!
4) Apakah masalah ini dapat diselesaikan dengan satu langkah ataukah lebih!
c.   Pemilihan dan Implementasi
Dalam tahapan ini, siswa memilih cara yang mereka gunakan setelah itu
melakukan perhitungan (carry out a plan), mengembangkan kemungkinan-
kemungkinan solusi, menetapkan solusi yang terbaik, dan menerapkan solusi
19
yang telah dipilih. Pada tahap ini siswa dituntut untuk mampu menguasai
algoritma dasar yang diperlukan untuk penyelesaian masalah yang baik. Petunjuk
yang dapat mengarahkan cara berpikir siswa menjadi HOT adalah :
1) Tulis kembali model matematika yang kamu buat!
2) Selesaikan dengan algoritma dasar yang telah kamu pelajari!
d. Evaluasi
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back), mengamati dan
mengevaluasi solusi serta menarik kesimpulan. Langkah terakhir adalah
memeriksa jawabannya. Adapun cara memeriksa yang baik adalah dengan
melihat apakah jawabannya masuk akal. Petunjuk yang dapat mengarahkan cara
berpikir siswa menjadi HOT adalah:
1) Lakukan pembuktian untuk menguji jawabanmu!
2) Bandingkan apakah jawabanmu masuk akal atau tidak!
Agar efektif dalam mengembangkan kemampuan HOT, masalah yang
diberikan harus mengikuti beberapa aturan. Masalah itu seharusnya berupa
aktivitas baru, yang berarti bagi siswa, dan harus cukup dekat dengan tingkat
pengetahuan mereka saat ini. Ini berarti bahwa masalah itu menurut defenisinya
memang  “sulit”, tetapi tidak terlalu sulit. Suatu soal dianggap “masalah” apabila
soal tersebut memerlukan keahlian berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian
sebelumnya. Pada masalah, siswa tidak tahu bagaimana cara menyelesaikannya,
tetapi mereka tertarik dan tergantung untuk menyelesaikan.
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4. Hubungan antara Strategi Pembelajaran Higher Order Thinking dengan
Kemampuan Pemecahan Masalah
Menurut Bloom, HOT merupakan kemampuan abstrak yang berada pada
ranah dari taksonomi sasaran pendidikan yakni mencakup analisis, sintesis,dan
evaluasi. Sedangkan menurut Resnick, "HOT adalah suatu proses yang
melibatkan mental, seperti: klasifikasi, induksi, deduksi, dan reasoning.”18 Adi
W. Gunawan sendiri dalam bukunya Genius Learning Strategy mendefenisikan
HOT sebagai strategi berpikir tingkat tinggi, dimana siswa diharuskan untuk
memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang dapat memberi
mereka pengertian dan implikasi baru.19 Contohnya adalah saat siswa
dihadapkan pada suatu masalah yang diberikan maka ia dituntut untuk dapat
mengenali dan menganalisis masalah yang diberikan sampai pada kesimpulan
atas penyelesaian yang dibuatnya.
Dari beberapa teori tentang berpikir HOT tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir HOT yang dimaksud merupakan kemampuan yang
non-prosedural yang antara lain mencakup beberapa hal yaitu kemampuan
mencari dan mengeksplorasi pola untuk memahami struktur serta hubungan yang
mendasarinya, menggunakan fakta-fakta yang tersedia secara efektif dan tepat
untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain, di dalam strategi HOT peserta




didik dilatih untuk mampu memiliki keahlian memecahkan masalah (problem
solving).
Sementara itu, salah satu langkah pemecahan masalah matematika yang
dikemukakan oleh Polya20 dan Noraini Idris21 adalah memahami masalah, yang
sekaligus menjadi indikator keberhasilan dalam pemecahan masalah. Oleh
karena itu, dengan diterapkannya strategi HOT dapat meningkatkan pemahaman
masalah matematika siswa kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif Kecamatan
Sukajadi Pekanbaru.
B. Penelitian Relevan
Pada penelitian yang dilakukan oleh Gustinawati tahun 2008 dengan judul
"Penerapan Strategi Pembelajaran Higher Order Thinking (HOT) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Bagansiapi-api”, pada pokok bahasan operasi aljabar menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran HOT ini mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa
dengan memperoleh hasil setelah tindakan yaitu 88,14% dari jumlah siswa.
Dengan demikian, penerapan strategi ini mampu meningkatkan pencapaian
KKM.22
20Fitria Harini, Http:// mitrazone. com/news/pemecahan-masalah-adalah-inti-dari-
matematika.html tanggal 3 Februari 2011
21 Noraini Idris, Op. Cit. h. 146
22 Gustinawati, “Penerapan Strategi Pembelajaran Higher Order Thinking (HOT) Untuk
Meningkatkan Hasil Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bagansiapi-api”. Universitas
Islam Negeri Sultan syarif Kasim Riau.2008.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Sony Desviana tahun 2009 dengan
judul ˝Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 7 Pekanbaru melalui penerapan strategi pembelajaran Higher Order
Thinking dengan pemberian tugas Mind Map, pada pokok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV)” menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran HOT ini mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa
dengan memperoleh hasil setelah tindakan yaitu 78,38% dari 37 jumlah siswa.
Dengan demikian, penerapan strategi ini mampu meningkatkan pencapaian
KKM.23
Adapun perbedaan kedua petelitian tersebut dengan yang ingin diteliti oleh
penulis adalah peneliti meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan
tidak menggabungkan antara strategi HOT dengan pemberian tugas Mind Map,
tetapi dengan menggunakan Strategi HOT saja. Berdasarkan penelitian yang
relevan di atas, maka peneliti lebih mengkhususkan “Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Penerapan Strategi Higher Order
Thinking (HOT) Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Dar
Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi Pekanbaru”.
23 Sony Desviana,”Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 7 Pekanbaru Melalui Penerapan Pembelajaran Higher Order Thinking dengan
Pemberian Tugas Mind Map”.Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2009.
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C. Indikator Keberhasilan
Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan kemampuan
pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah indikator yang
dikemukakan oleh Polya dan Noraini Idris, yaitu sebagai berikut:
1) Memahami masalah (understanding the problem).
2) Merencanakan Penyelesaian (devising a plan).
3) Melaksanakan rencana (carrying out the plan).
4) Memeriksa proses dan hasil (looking back).
Indikator kinerja dalam melaksanakan pembelajaran dengan strategi Higher
Order Thinking adalah sebagai berikut:
1) Klarifikasi Masalah
(a) Bacalah soal dengan teliti
(b) Apa yang kamu ketahui dari permasalahan tersebut
(c) Apa yang ditanyakan permasalahan tersebut
2) Pengungkapan Pendapat
(a) Tulis masalah dalam bahasa Matematika
(b) Pikirkan jalan apa (hipotesis) yang harus saya tempuh
(c) Apakah saya memerlukan semua informasi yang disediakan
(d) Apakah masalah ini dapat diselesaikan dengan satu langkah ataukah lebih
3) Pemilihan dan Implementasi
(a) Tulis kembali model matematika yang kamu buat
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(b) Selesaikan dengan algoritma dasar yang telah kamu pelajari
4) Evaluasi
(a) Lakukan pembuktian untuk menguji jawabanmu
(b) Bandingkan apakah jawabanmu masuk akal atau tidak
Adapun penskoran setiap indikatornya ditunjukkan oleh tabel berikut:
TABEL II.1









































































Selain rata-rata persentase ketercapaian setiap indikator, yang menjadi
indikator  keberhasilan dari penelitian ini adalah ketuntasan hasil tes secara individual
maupun secara klasikal, dengan rumus sebagai berikut :
Adapun target yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Ketuntasan rata-rata perindikator telah mencapai ≥ 60%
2. Ketuntasan individual telah mencapai ≥ 60%, dengan menggunakan rumus :
Keterangan:
S = Persentase ketuntasan individual
R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal
Ketuntasan individual tercapai jika 60%
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan klasikal
T = Jumlah siswa yang tuntas
SM = Jumlah seluruh siswa24
Ketuntasan klasikal tercapai jika 70%
24 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: PT.










A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru yang berjumlah 21 siswa (6 orang siswa
perempuan dan 15 orang siswa laki-laki).Sedangkan objek penelitian ini adalah
penerapan strategi Higher Order Thinking (HOT) dan kemampuan pemecahan
masalah matematika.




No Kegiatan Waktu Penelitian
1 Pengajuan Sinopsis Tanggal 21 April 2011
2 Penulisan Proposal Tanggal 22 April 2011
3 Seminar Proposal Tanggal 19 Mei 2011
4 Penelitian Tanggal 15 November - 01 Desember 2011
5 Penulisan Skripsi Tanggal 5 Des 2011
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2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru, pada tahun ajaran 2011 (semester ganjil),
bulan november.
C. Rancangan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Carr dan Kemmis sebagaimana yang dikutip Igak Wardhani dkk,
mendefenisikan PTK sebagai berikut : Penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri untuk meningkatkan atau
memperbaiki kualitas pembelajaran.1
Ada empat tahap pelaksanaan PTK, yaitu : Perencanaan, implementasi
tindakan, observasi dan refleksi.2 Perencanaan adalah rencana tindakan yang
secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi, yang disusun berdasarkan
hasil pengamatan awal yang reflektif. Implementasi  tindakan merupakan
tindakan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya, dimana pelaksana PTK
adalah guru kelas yang berkolaborasi dengan pihak lain (peneliti). Observasi
berarti pengamatan dengan tujuan untuk memperoleh data yang valid serta
menjawab permasalahan sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan.
Sedangkan refleksi merupakan suatu kegiatan analisis, interpretasi, dan eksplanasi
1 Igak Wardani dkk, Penelitian  Tindakan  Kelas Jakarta: UT, 2007, h.13-14
2 Ibid, h.24
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(penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari observasi atas
pelaksaaan tindakan.3
Dalam pembelajaran, peneliti akan melakukan beberapa kali siklus dan
beberapa kali pertemuan. Setiap siklus akan dilihat hasil Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika siswa. Untuk melihat lebih jelas hasil Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika siswa, peneliti menggunakan siklus dengan
beberapa pertemuan. Siklus akan dihentikan jika rata-rata skor pencapaian dari
setiap indikator ≥70% dan ketuntasan hasil belajar matematika siswa pada aspek
pemecahan masalah secara klasikal mencapai ≥75%
1. Pembelajaran Pra Tindakan (Pembelajaran tanpa strategi Higher Order
Thinking )
a. Tahap Persiapan
1) Menetapkan waktu pelaksanaan pembelajaran pra tindakan, yaitu
pada tanggal 18 September 2011, yang dilaksanakan sebanyak satu
kali pertemuan (2 x 40 menit).
2) Menyusun silabus.
3) Menetapkan pokok bahasan, yaitu sistem persamaan linear dua
variable (SPLDV) dengan sub pokok bahasan pengertian sistem
persamaan linear dua variable (SPLDV ).
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan metode yang biasa digunakan oleh guru.
3 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 2008, h. 75
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5) Menyusun soal-soal tes uraian untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa beserta jawabannya.




a) Guru membuka pelajaran dan mengabsen siswa.
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh
siswa.
c) Guru memberikan motivasi tentang pentingnya materi pembelajaran
yang akan dipelajari oleh siswa.
d) Guru mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya sebagai
pengetahuan dasar untuk mempermudah menyelesaikan masalah dan
perhitungan sistem persamaan linear dua variable (SPLDV ) (materi
pra syarat).
2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan disertai contoh.
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi yang telah dipelajari.










d) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan.
3) Kegiatan Akhir
a) Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar kembali dirumah.
b) Guru memberikan tes berupa soal uraian.
2. Pembelajaran Tindakan (Pembelajaran dengan Penerapan strategi
Higher Order Thinking)
Adapun langkah-langkah pembelajaran tindakan ditunjukkan oleh
gambar berikut:
Tahap-tahap dalam PTK:4
4 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas,Bandung: Yrama Widya, 2008, h. 127
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a. Perencanaan
1) Menetapkan waktu pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus I, yaitu
pada tanggal 15 November 2011, yang dilaksanakan sebanyak 1 kali
pertemuan (2 x 40 menit).
2) Menetapkan pokok bahasan, yaitu sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) hal tersebut disebabkan strategi pembelajaran HOT
cocok untuk pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) yang merupakan materi semester ganjil dikelas VIII SMP IT
Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi Pekanbaru.
3) Menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran HOT, di mana juga dibutuhkan persiapan yang matang
sebelum kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan. Persiapan-persiapan
itu antara lain: Perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa (materi), Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan lembar jawabannya.
4) Menyiapkan format penilaian kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.
5) Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran strategi HOT.
6) Menyusun soal-soal tes uraian untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa beserta jawabannya.
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b. Implementasi Tindakan
Menerapkan tindakan sesuai skenario pembelajaran yang menggunakan
strategi HOT dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Pertemuan Pertama
a) Kegiatan Awal (Pembukaan)
(1) Guru membuka pelajaran dan mengabsen siswa.
(2) Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima pelajaran.
(3) Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dan
menjelaskan proses pelaksanaan strategi pembelajaran HOT.
(4) Melakukan pengecekan terhadap pengetahuan siswa melalui
tanya jawab.
(5) Memberi motivasi kepada siswa dengan memperlihatkan
permasalahan tanpa memberitahu jawabannya.
b) Kegiatan Inti
(1) Guru mengelompokkan siswa menjadi 5 kelompok
(2) Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan LKS yang
berisi penugasan tentang permasalahan sistem persamaa linear
dua variabel (SPLDV) dan penyelesaian menggunakan
langkah-langkah kemampuan HOT.
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(3) Terlebih dahulu siswa diperkenalkan dengan masalah sehari- hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
(4) Siswa diminta untuk membaca dan memahami masalah kemudian
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan bahasa
sendiri.
(5) Melalui pertanyaan, siswa diarahkan untuk mendiskusikan bagimana
mengubah masalah di atas ke dalam model matematika yang berbentuk
SPLDV dengan membuat pemisalan.
(6) Siswa bersama kelompoknya ditugaskan untuk mendiskusikan dan
menuliskan langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan A di atas
dengan penyelesaian metode grafik.
(7) Selanjutnya siswa ditugaskan untuk memeriksa kembali jawabannya
apakah sudah cocok dengan permasalahnnya.
(8) Siswa diminta untuk mendiskusikan kembali apakah ada langkah lain
dalam menyelesaikan SPLDV dengan menggunakan metode grafik.
(9) Siswa dihadapkan pada masalah B dan diselesaikan dengan menerapkan
langkah-langkah pada masalah A.
(10) Selanjutnya berdasarkan kegiatan di atas, guru meminta perwakilan tiap
kelompok untuk menerangkan hasil diskusi kelompoknya dan
memperlihatkan serta membacakan hasil.
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(11) Dari temuan setiap kelompok, secara klasikal guru mengajak siswa
mendiskusikan dan membandingkan setiap temuan.
(12) Berdasarkan hasil diskusi siswa, secara klasikal guri menyimpulkan dan
mengklarifikasikan temuan dari tiap kelompok menjadi sebuah
kesimpulan umum.
(13) Pada tahap berikutnya siswa diajak untuk menyelesaikan beberapa maslah
kuis, kemudian meminta siswa menyelesaikan soal tesebut secara individu
(14) Guru tetap memantau suasana kelas.
c) Kegiatan Akhir
(1) Guru melakukan tanya jawab (debriefing) mengenai kesulitan yang
mungkin dialami siswa selama proses pembelajaran.
(2) Guru mengulang penjelasan tentang masalah yang sukar dipahami siswa.
(3) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah.
d) Implementasi
Pada pertemuan kedua membahas materi tentang menyelesaikan
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode
grafik yang berlansung satu kali pertemuan yaitu (2 x 40 menit). Sebelum
membagikan LKS guru sudah membagi siswa dalam bebrapa kelompok kecil.
Setelah itu guru memotivasi, dan menjelaskan secara garis besar materi yang
akan dipelajari dan memberikan satu soal pancingan. Guru memberikan LKS
kepada siswa dan menjelaskan instruksi penyelesaian LKS secara berkelompok
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dan mendiskusikannya bersama teman kelompok dan mendiskusikan bersama
teman kelompoknya dan guru sebagai fasilitator. Jika dalam menyelesaikan soal
pada LKS jika ada kelompok yang tidak mengerti, guru berusaha memberikan
bantuan sehingga siswa paham terhadap materi pelajaran tersebut. Setelah soal
dalam LKS selesai dikerjakan, guru  meminta perwakilan kelompok untuk
menuliskan jawaban dan menerangkan didepan kelas. Diakhir petemuan guru
memberikan kuis kepada siswa yang dikerjakan secara individu. Setelah siswa
selesai mengerjakan kuis dan sebelum menutup pelajaran, guru meminta siswa
mengerjakan kuis dan sebelum menutup pelajaran, guru minta siswa
memberikan komentar tentang tahapan menyelesaikan soal cerita dengan
menerapkan startegi HOT dan meminta siswa untuk latihan dirumah
menyelesaikan soal menggunakan strategi HOT.
e) Observasi
Kegiatan observasi dilakukan melalui lembar observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya untuk melihat bagaimana pelaksanaan pembelajaran
dengan penerapan strategi HOT yang dilaksanakan.
f) Refleksi
Setelah data dikumpulkan pada siklus I, data tersebut dianalisis, dengan
cara sebagai berikut:
(1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi
evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan.
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(2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
(3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk
digunakan pada siklus berikutnya.
Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilakukan akan digunakan kembali
untuk merevisi rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil
memperbaiki praktik pembelajaran. Oleh karena itu akan dilaksanakan siklus
dua dengan tahapan yang sama, di mana materi pembelajarannya merupakan
lanjutan dari materi pembelajaran siklus sebelumnya. Setelah perbaikan yang
diinginkan terjadi, maka siklus PTK sudah berakhir. Tetapi jika belum, maka
siklus dilanjutkan sampai perbaikan yang diinginkan sudah tercapai.
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Pengumpulan Data
a. Instrumen Pembelajaran
1) Silabus
Penelitian ini akan menggunakan silabus sebagai dasar dalam membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus memuat mata
pelajaran, materi pelajaran, satuan pendidikan, kelas/semester, alokasi
waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan kegiatan
pembelajaran secara umum.
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pada penelitian ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun sebanyak
beberapa siklus. Masing-masing RPP memuat mata pelajaran, materi
pembelajaran, satuan pendidikan, kelas/semester, alokasi waktu, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, strategi
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran.
b. Instrumen Pengumpulan Data
1) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan
guru dan siswa, sarana dan prasarana SMP IT Dar Al-Ma’arif
Pekanbaru tahun ajaran 2011.
2) Lembar Observasi
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran untuk setiap kali
pertemuan dengan mengisi lembar observasi  yang sudah disediakan.
Lembar observasi ini berbentuk format isian untuk mengetahui
implementasi dari kegiatan atau tindakan yang dilaksanakan dalam
proses pembelajaran.
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3) Tes Tertulis yang Berbentuk Tes Uraian
Dalam mengumpulkan data tentang hasil Kemampuan Pemecahan
Masalah matematika untuk pokok bahasan trigonometri, maka peneliti
membuat quiz dan jawabannya.
2. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang diambil adalah data kualitatif dan data kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Data tentang hasil belajar siswa, khususnya data tentang pemecahan
masalah matematika siswa, diambil dengan menggunakan butir soal/tes
berupa uraian yang diambil pada setiap siklus, baik itu dalam bentuk kuis
individu maupun kuis kelompok.
2. Data pelaksanaan pembelajaran, yaitu berupa data tentang aktivitas siswa
dan guru dalam praktik pembelajaran dan implementasi penerapan strategi
HOT, diambil dengan menggunakan lembar observasi sebagai upaya untuk
mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, dan untuk mengetahui sejauh mana tindakan dapat menghasilkan
perubahan.
3. Data refleksi hasil siklus PTK, yang diambil dengan cara diskusi
berdasarkan lembar hasil observasi, yang digunakan untuk mendapatkan
data tentang tingkat keberhasilan implementasi penerapan strategi HOT.
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E. Observasi dan Refleksi
a. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan melalui lembar observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya untuk melihat pelaksanaan pembelajaran dengan
penerapan strategi HOT.
b. Refleksi
Setelah data dikumpulkan pada siklus I, data tersebut dianalisis, dengan cara
sebagai berikut:
1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi
mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan.
2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dll.
3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan
pada siklus berikutnya.
Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilakukan akan digunakan kembali
untuk merevisi rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil
memperbaiki praktik pembelajaran. Oleh karena itu akan dilaksanakan siklus
dua dengan tahapan yang sama, di mana materi pembelajarannya merupakan
lanjutan dari materi pembelajaran siklus sebelumnya. Setelah perbaikan yang
diinginkan sudah terjadi, maka siklus PTK sudah berakhir. Tetapi jika belum,
maka siklus dilanjutkan sampai perbaikan yang diinginkan sudah tercapai.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Madrasah
SMP IT Dar Al-Ma’arif merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang dikelola oleh Pengurus Wilayah (PW) Nahdlatul Ulama (NU) Riau
melalui Lembaga Pendidikan (LP) Ma’arif Riau. Proses pendidikan dan
pembelajaran di SMP IT Dar Al-Ma’arif NU Riau diterapkan melalui sistem
Fullday School dengan pengembangan konsep Islam Terpadu (Keterpaduan
antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama serta penerapan
nilai-nilainya). Penedekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran lebih
menekankan partisipasi aktif siswa, seperti pembelajaran quantum learning,
contextual teaching learning, dan active learning yang semuanya menganut
pendekatan student centered learning. Melalui sistem Fullday School
pembinaan siswa diarahkan pada penegakan disiplin dan penanaman akhlak
mulia, praktek ibadah, dan pengembangan bahasa Arab/Inggris.1
1 Dokumentasi Sekolah SMP IT Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi Pekanbaru
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2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
Adapun visi dan misi yang telah ditetapkan oleh SMP IT Dar Al-
Ma’arif adalah:
a. Visi :
Terwujudnya sumber daya manusia yang berakhlak mulia dan unggul
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.
b. Misi:
Mempersiapkan sumber daya manusia yang berakhlak mulia dan
unggul dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan
pendidikan dan pembelajaran, penelitian serta pengabdian masyarakat
c. Tujuan:
- Unggul dalam kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan
- Unggul dalam berbudi pekerti dan akhlak mulia
- Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
- Unggul dalam perolehan nilai UN
- Unggul dalam berbahasa asing (Arab dan Inggris)
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TABEL IV. 1
DATA SISWA TP. 2007 s/d 2010
SMP IT DAR AL-MA'ARIF RIAU
NO TAHUN JUMLAH SISWA LAKI-LAKI PEREMPUAN
1 2007/2008 73 47 26
2 2008/2009 88 50 33
3 2009/2010 70 43 27
4 2010/2011 65 42 23
Sumber : Data  Tata Usaha (TU) SMP IT Dar Al-Ma’arif
TABEL IV. 2
SARANA DAN PRASARANA
SMP IT DAR AL-MA'ARIF RIAU
NO JENIS MOBILER JUMLAH
1 ALMARI GURU 3
2 MEJA GURU 15
3 KURSI GURU 15
4 ALMARI SISWA 3
5 MEJA SISWA 65
6 KURSI SISWA 65
7 KETERAMPILAN/KESENIAN 3




13 LISTRIK KWH 1
Sumber : Data  Tata Usaha (TU) SMP IT Dar Al-Ma’arif
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B. Penyajian Hasil Penelitian
Penyajian hasil penelitian yang dianalisis yaitu, Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika  siswa secara individu dan perindikator serta  aktifitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan pada
awal pembelajaran sebelum dan sesudah tindakan. Pembelajaran awal dilakukan
tanpa penerapan strategi HOT. Pada pertemuan berikutnya atau hari kedua,
peneliti melaksanakan strategi yang ingin diterapkan yaitu penerapan strategi
HOT sebanyak tiga kali pertemuan dengan tiga kali siklus.
Siklus dalam penelitian ini dihentikan jika Kemampuan Pemecahan Masalah
matematika siswa telah mencapai target yang ingin dicapai, yaitu target
pencapaian setiap indikator ≥ 60%, target hasil pada aspek Kemampuan
Pemecahan Masalah matematika mencapai ≥ 60% secara individu, dan ≥70%
secara klasikal. Jika  belum mencapai target tersebut, maka penelitian akan
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Namun, apabila ketuntasan secara individual
belum tercapai, sedangkan ketuntasan secara klasikal telah tercapai, maka
tindakan di hentikan.
1. Pembelajaran Awal ( Sebelum Tindakan ), Selasa, 15 November 2011
Pembelajaran tanpa tindakan ini dilaksanakan sebanyak satu kali
pertemuan (2 x 40 menit) pada pokok bahasan SPLDV. Pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan metode yang biasa digunakan oleh guru
matematika, seperti metode diskusi, metode tanya jawab dan latihan.
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a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua keperluan dalam
penelitian, yaitu merencanakan waktu penelitian dengan pihak sekolah dan
guru matematika di sekolah tersebut, kelas yang diamati telah ditentukan yaitu
SMP IT Dar Al- Ma’arif kelas VIII, karena Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika di kelas ini masih tergolong rendah. Kemudian menentukan
materi pokok yaitu SPLDV, serta membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sebelum tindakan.
b. Tahap Pelaksanaan
Pertemuan pertama dilakukan dengan tanpa menerapkan strategi HOT
yaitu dilaksakan hari Selasa. Pada pertemuan pertama, peneliti melaksanakan
pembelajaran langsung yang disertai metode tanya jawab, diskusi dan latihan.
Sebelum memulai pembelajaran, guru memperhatikan kesiapan siswa
menerima pelajaran, baik dari keadaan di sekitar siswa (meja, kursi yang tidak
rapi, atau jika ada sampah yang berserakan di lantai) maupun dari dalam diri
siswa (sudah siap menerima pelajaran atau belum) dan siswa pun memberikan
respon yang baik terhadap permintaan atau pertanyaan guru ini. Setelah siswa
tampak siap, guru memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu pokok
bahasan mengenal PLDV dan SPLDV, kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan motivasi tentang pentingnya materi
pembelajaran tersebut. Kemudian guru mengingatkan siswa tentang materi
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sebelumnya sebagai pengetahuan dasar untuk mempermudah memahami
konsep dan perhitungan PLSV.
Selanjutnya guru menjelaskan materi pembelajaran dengan disertai contoh
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa pun
memperhatikan penjelasan guru dengan tenang dan fokus. Namun, sebagian
besar siswa tidak mau menjawab pertanyaan guru, karena kurangnya
pemahaman matematika siswa. Banyak siswa yang mengatakan tidak paham
dan bingung. Kemudian guru memberikan penjelasan ulang terhadap materi
yang kurang dipahami.
Setelah siswa terlihat paham, guru memberikan soal latihan kepada siswa
dan memberikan waktu untuk mengerjakannya. Ketika diberi latihan,
sebagian besar siswa menyelesaikan permasalahan belum sesuai dengan
prosedur penyelesaian, walaupun hasil akhirnya ada yang benar. Selain itu,
juga ditemukan beberapa siswa yang salah dalam menyelesaikan
permasalahan. Bahkan, ada yang tidak mengerjakan latihan, dengan alasan
soal yang diberikan sulit.
Pada saat guru memberikan soal latihan yang berbeda dari contoh yang
diberikan, siswa pun banyak yang mengalami kesulitan, karena pemahaman
sebagian besar siswa hanya terfokus pada contoh permasalahan. Guru
memberikan bimbingan kepada siswa dalam mengerjakan soal latihan. Namun
dalam hal ini, guru mengalami kesulitan karena harus berkeliling ke tempat-
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tempat duduk siswa yang kurang paham. Padahal, siswa yang kurang paham,
jumlahnya lebih banyak dari siswa yang paham. Oleh karena itu, agar waktu
yang dihabiskan tidak terlalu banyak, guru segera mengambil kebijakan untuk
membahas soal bersama-sama siswa. Guru meminta beberapa siswa ke depan
kelas untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan hanya siswa yang
berkemampuan akademik tergolong tinggi yang mau ke depan. Jawaban yang
dituliskan oleh siswa pun belum memenuhi prosedur pemecahan masalah,
dengan kata lain, dalam menyelesaikan permasalahan ada siswa yang
membuat rencana penyelesaian yang kurang relevan, sehingga permasalahan
tidak dapat diselesaikan dan ada juga siswa yang melaksanakan prosedur yang
mengarah pada jawaban benar, tapi salah dalam proses perhitungan atau
penyelesaian. Bahkan, ada siswa yang menolak ketika diminta menuliskan
jawabannya ke depan, dengan alasan dia tidak yakin dengan jawabannya.
Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan dari materi pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar
kembali di rumah. Kemudian, guru memberikan tes berupa soal uraian kepada
siswa. Sebenarnya pembelajaran pra tindakan ini tidak terlalu perlu dilakukan,
karena pada waktu studi pendahuluan, memang sudah ditemukan gejala-gejala
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP IT Dar Al-
Ma’arif kelas VIII, memang tergolong rendah. Hanya saja, agar ada bukti atau
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penegas tentang hal ini dan agar mendapatkan skor awal yang benar-benar
relevan dengan pokok bahasan. Maka hasil yang diperoleh adalah :
TABEL. IV. 5
RINGKASAN DATA HASIL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA PADA PEMBELAJARAN
PRA TINDAKAN
NO Nama Siswa Skor Akhir Ketercapaian % Keterampilan
1 Siswa 1 80 80% T
2 Siswa 2 75 75% T
3 Siswa 3 65 65% T
4 Siswa 4 75 75% T
5 Siswa 5 40 40% BT
6 Siswa 6 45 45% BT
7 Siswa 7 20 20% BT
8 Siswa 8 20 20% BT
9 Siswa 9 65 65% T
10 Siswa 10 30 30% BT
11 Siswa 11 50 50% BT
12 Siswa 12 86 86% T
13 Siswa 13 45 45% BT
14 Siswa 14 65 65% T
15 Siswa 15 70 70% T
16 Siswa 16 55 55% BT
17 Siswa 17 45 45% BT
18 Siswa 18 45 45% BT
19 Siswa 19 50 50% BT
20 Siswa 20 45 45% BT
21 Siswa 21 30 30% BT
Ketuntasan Klasikal = 8/21 x 100% = 38,09%
Keterangan : BT = Belum Tuntas, T = Tuntas
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Dari tabel di atas terlihat bahwa siswa yang skornya mencapai ketuntasan
individual, yaitu skor ≥ 60% hanya sebanyak 8 orang, sedangkan sisanya 13 orang
yang tidak mencapai ketuntasan individual, sehingga ketuntasan klasikal pun belum
tercapai. Dalam hal ini skor rata-rata perindikator pemecahan masalah matematika
siswa pun belum mencapai target, seperti yang ditunjukkan oleh tabel berikut:
TABEL. IV. 6
RINGKASAN SKOR PENCAPAIAN INDIKATOR PEMECAHAN MASALAH




1 2 3 4
1 44,44 47,61 60,31 76,19
2 55,23 73,80 66,67 40,48
Jumlah 99,67 121,41 126,98 116,67
Rata-rata 49,83 60,70 63,49 58,33
Oleh karena itu dilakukan perbaikan pembelajaran, dengan penerapan strategi
HOT.
2. Pembelajaran Tindakan (Pembelajaran dengan Penerapan Strategi HOT)
a. Tindakan Siklus I
Pembelajaran tindakan siklus I dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan
(2 x 40 menit). Pembelajaran ini dilaksanakan pada tanggal 17 november
2011, tepatnya pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel.
52
1) Perencanaan
Pada tahap ini dipersiapkan semua keperluan penelitian tindakan, seperti
RPP tindakan siklus I (lampiran B2), soal-soal tes uraian untuk mengukur
pemecahan masalah matematika siswa beserta jawabannya (lampiran C2 dan
D2), LKS di lampiran F1, membentuk tim (setiap tim terdiri dari 5 siswa yang
kemampuan akademiknya berbeda-beda). Kemampuan akademik siswa dilihat
dari nilai harian dan dari skor yang didapat pada waktu pembelajaran pra
tindakan. Skor yang didapat pada waktu pembelajaran pra tindakan dijadikan
sebagai skor awal siswa.
2) Implementasi Tindakan
Pada tahap ini, guru memulai pertemuan dengan memberikan salam
kepada siswa dan menanyakan keadaan siswa. Sebelum memulai
pembelajaran, guru memperhatikan kesiapan siswa menerima pelajaran, baik
dari keadaan di sekitar siswa (meja, kursi yang tidak rapi, atau jika ada
sampah yang berserakan di lantai) maupun dari dalam diri siswa (sudah siap
menerima pelajaran atau belum). Setelah siswa tampak siap, guru
memberitahukan materi yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan motivasi tentang pentingnya materi
pembelajaran tersebut. Setelah itu, Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang yang bersifat heterogen dan
menjelaskan kegiatan setiap kelompok yang telah ditetapkan sambil
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mengabsen siswa. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam tim belajar dan
membantu setiap tim agar melakukan transisi secara efisien. Setelah itu, guru
menyampaikan aturan tim dan menyampaikan hal-hal yang harus diperhatikan
dalam proses pembelajaran nanti.
Selanjutnya guru menyajikan atau menyampaikan informasi mengenai
aturan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan SPLDV, cara
menghitung SPLDV menggunakan metode grafik dengan disertai contoh.
Guru memfokuskan pembelajaran pada pemaknaan atau pemahaman konsep,
bukan penghapalan. Kemudian guru menjelaskan atau meminta penjelasan
kepada siswa tentang mengapa sebuah jawaban bisa salah atau benar, kecuali
jika memang sudah sangat jelas. Setelah siswa menangkap gagasan utama dari
konsep yang diberikan, guru baru berpindah pada konsep berikutnya. Guru
membimbing siswa bagaimana memahami permasalahan, merencanakan
penyelesaian masalah yang baik, melaksanakan penyelesaian masalah sesuai
rencana, dan memeriksa penyelesaian yang telah dilaksanakan.
Setelah itu, guru membagikan bahan diskusi (berupa LKS) kepada
setiap siswa. Guru meminta siswa menyelesaikan setiap permasalahan dan
mempersiapkan jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan. Guru
memotivasi dan memfasilitasi kerja tim, serta membantu tim yang benar-
benar mengalami kesulitan. Guru mengamati kerja sama tiap anggota tim dan
mengingatkan lagi tentang bagaimana bekerja dalam tim (aturan tim) yang
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terdapat di dalam metode pembelajaran HOT. Dalam pembelajaran HOT
siswa dituntut untuk paham materi dan dapat menyelesaikan soal dalam LKS
karena didalam LKS itu telah dituntun untuk menyelasaikan soal dengan
beberapa tahap yaitu tahap klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat,
pemilihan dan implementasi serta evaluasi.
Selanjutnya berdasarkan kegiatan di atas, guru meminta perwakilan tiap
kelompok untuk menerangkan hasil diskusi kelompoknya dan
memperlihatkan serta membacakan hasil yang ditugaskan. Dari temuan setiap
kelompok, secara klasikal guru mengajak siswa mendiskusikan dan
membandingkan temuan dan menyimpulkan pembelajaran. Kemudian guru
memberikan kuis secara individu, dengan memberitahukan bahwa tidak boleh
ada siswa yang mencontek tugas temannya.
3) Observasi
Tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh 1 orang observer untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran, dalam hal ini
dilakukan oleh guru matematika kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif
Pekanbaru yaitu Bapak Muliadi, S.Pd. siswa berjumlah 21 orang dan 1 orang
guru yang mengajar (peneliti). Observasi dilakukan berdasarkan lembar
pengamatan yang telah diberikan. Adapun dari hasil observasi, terlihat siswa
memberikan respon yang baik terhadap permintaan atau pertanyaan guru.
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Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. Pada waktu guru
menyampaikan informasi mengenai aturan atau ketentuan dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan metode grafik yaitu menentukan
titik potong antara garis-garis pada SPLDV dan kedua sumbu koordinat.
Masih ada siswa yang mengatakan tidak paham dan bingung. Selain itu,
masih ada siswa yang tidak mau menjawab pertanyaan. Sebagian besar siswa
salah dalam menentukan titik potong antara garis-garis pada SPLDV.
Pada waktu pembagian tim, siswa segera membentuk tim. Namun,
kegiatan ini mengambil waktu yang cukup lama dan siswa pun sedikit ribut,
karena ada siswa yang tidak setuju dikelompokkan dengan “si Anu” atau “si
Ana”, dan beberapa tim berebut duduk di bagian depan. Selain itu, ruangan
kelas pun tidak terlalu besar. Kemudian guru memberikan pengertian kepada
siswa bahwa guru akan berkelilig, jadi tempat duduk tim (baik di depan atau
dibelakang) tidak akan mempengaruhi perhatian guru atau “pilih kasih”.
Siswa pun memberikan respon yang sangat baik terhadap hal ini.
Ketika bahan diskusi dibagikan, terlihat siswa masih belum bisa
bekerja sama dengan baik. Hal ini ditandai dengan masih adanya siswa yang
malu-malu menyampaikan pendapatnya, malu membandingkan jawabannya
dengan teman satu timnya, dan masih ada siswa yang belum mengoreksi tiap
kesalahan pemahaman yang dilakukan oleh teman satu tim, sehingga siswa
yang ragu, langsung bertanya kepada guru. Bahkan, dalam kegiatan ini juga
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terlihat ada beberapa siswa yang langsung mencontek LKS teman satu
timnya. Kemudian guru mengingatkan lagi tentang bagaimana bekerja dalam
tim (aturan tim) yang terdapat di dalam strategi HOT dan menekankan bahwa
setiap anggota tim harus bisa menyelesaikan permasalahan dengan baik,
karena bagi tim yang bisa diminta untuk mempresentasikan hasilnya di depan
kelas, di mana siswa yang maju adalah pilihan guru. Oleh karena itu, terlihat
sebagian besar tim bersegera menanyakan kepada setiap anggota timnya
apakah benar-benar sudah paham dan bisa menyelesaikan permasalahan
dengan baik atau belum. Pada waktu itu terlihat siswa yang berkemampuan
akademik tinggi tidak segan membantu temannya agar lebih mengerti.
Namun, ada dua tim yang masih terlihat malu-malu melakukan ini.
Pada waktu guru meminta siswa duduk ke tempatnya semula, siswa
dapat melakukan transisi dengan baik dan guru membantu siswa melakukan
transisi itu. Saat kuis diberikan, masih ada siswa yang bertanya kepada
temannya dan masih terdapat beberapa siswa yang terlihat bingung dalam
menyelesaikan permasalahan.
4) Refleksi
Dalam pelaksanaan siklus I ini masih belum melihatkan hasil yang
maksimal. Walaupun secara umum guru sudah melaksanakan praktek
pembelajaran dengan baik, namun guru harus lebih mengerahkan pikiran dan
57
tenaganya agar waktu dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih
baik lagi.
Ketika siswa membentuk kelompoknya, guru harus bisa mengkoordinasikan
siswa dengan baik, sehingga waktu yang diperlukan dalam hal ini tidak terlalu
banyak terbuang. Selain itu, pengaturan tempat duduk juga harus lebih
diperhatikan, agar ada ruang untuk guru berjalan di sela-sela setiap tim nanti,
sehingga setiap tim dapat dijangkau guru dengan baik. Ketika belajar di dalam
tim, guru juga harus sering-sering mengingatkan siswa tentang bagaimana
bekerja di dalam tim dan mengingatkan siswa lagi tentang hal-hal yang perlu
ditekankan dalam menerapkan strategi HOT. Guru harus bisa membuat siswa
merasa bertanggung jawab antara satu sama lain. Selain itu, guru juga harus
bisa menyikapi siswa yang hanya menyalin LKS temannya agar kejadian ini
tidak terulang lagi pada pembelajaran berikutnya. Untuk mengatasi hambatan
ini guru memberikan penegasan kepada siswa yang mencontek untuk tidak
akan diberikan penilaian sehingga mendapat nilai 0.
Setelah itu guru memberikan penilaian terhadap kuis individual siswa
yang diberikan pada akhir pembelajaran, terlihat adanya perbaikan terhadap
hasil tes pemecahan masalah matematika siswa. Siswa yang skornya
mencapai ketuntasan individual, yaitu skor 60% sebanyak 12 orang (dengan
skor tertinggi 86,60%) dan yang tidak mencapai ketuntasan sebanyak 9 orang.
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TABEL IV. 7
RINGKASAN DATA HASIL TES KETERAMPILAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA PADA
PEMBELAJARAN TINDAKAN SIKLUS I
TIM Nama Siswa Skor Akhir/Ketercapaian(%) Ket.
1
Siswa 1 50,00 BT
Siswa 2 16,67 BT
Siswa 3 65,00 T
Siswa 4 56,60 BT
Siswa 5 70,00 T
2
Siswa 6 65,00 T
Siswa 7 56,60 BT
Siswa 8 65,00 T
Siswa 9 50,50 BT
Siswa 10 73,00 T
3
Siswa 11 73,00 T
Siswa 12 80,00 T
Siswa 13 13,70 BT
Siswa 14 80,00 T
Siswa 15 86,60 T
4
Siswa 16 50,70 BT
Siswa 17 73,00 T
Siswa 18 75,00 T
Siswa 19 70,00 T
Siswa 20 56,00 BT
Siswa 21 50,00 BT
Ketuntasan Klasikal = 12/21 x 100% = 57,14%
Keterangan : BT = Belum Tuntas, T = Tuntas
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TABEL IV. 8
RINGKASAN SKOR PENCAPAIAN INDIKATOR PEMECAHAN




1 2 3 4
1 78,57 79,36 69,84 53,38
2 90,47 84,12 69,84 59,52
3 78,57 71,42 55,55 42,86
Jumlah 247,61 234,9 195,23 155,76
Rata-rata 82,53 78,30 65,07 51,92
Walaupun ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal belum mencapai target,
dari hasil tes masih ditemukan beberapa siswa yang tidak menyelesaikan
permasalahan. Selain itu, masih terdapat beberapa siswa dalam menyelesaikan
permasalahan belum sesuai dengan prosedur penyelesaian, meskipun hasilnya benar
dan masih terdapat beberapa siswa yang salah dalam menyelesaikan permasalahan.
Selain itu, walaupun rata-rata skor perindikator sudah mengalami peningkatan,
namun rata-rata skor perindikator belum mencapai target yang telah ditentukan dan
ditambah dengan pertimbangan adanya hambatan-hambatan seperti yang
dideskripsikan pada bagian observasi tadi, maka diambil kebijakan untuk langkah
perbaikannya pada pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus II.
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b. Tindakan Siklus II
1) Perencanaan
Pada siklus II ini merupakan perbaikan pada siklus I, yang telah
dipersiapkan oleh peneliti. Diharapkan pada pelaksanaan tindakan ini
dapat lebih maksimal dibandingkan pertemuan sebelumnya. Proses
pembelajaran berdasarkan RPP-2 (Lampiran-C2). Pembelajaran ini
dilaksanakan pada tanggal 22 November 2011, tepatnya pada pokok
bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan materi cara
metode Substitusi. Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan
strategi HOT.
2) Implementasi Tindakan
Pertemuan ketiga peneliti membahas materi tentang menyelesaikan
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan
metode substitusi yang berlangsung satu kali pertemuan yaitu 2 x 40
menit. Sebelum membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) guru sudah
membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil. Setelah itu guru
memotivasi, dan menjelaskan secara garis besar materi yang akan
dipelajari dan memberikan LKS kepada siswa dan menjelaskan instruksi
penyelesaian LKS secara berkelompok dan mendiskusikannya bersama
teman sekelompoknya dan guru hanya sebagai fasilitator. Jika dalam
menyelesaikan soal pada LKS ada kelompok yang tidak mengerti guru
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berusaha memberikan bantuan sehingga siswa paham terhadap materi
pelajaran  tersebut. Setelah soal dalam LKS selesai dikerjakan, guru
meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk menuliskan
jawaban mereka dan menerangkannya di depan kelas. Diakhir pertemuan
guru memberikan kuis kepada siswa yang dikerjakan secara individu.
Setelah siswa selesai mengerjakan kuis dan sebelum menutup pelajaran,
guru meminta siswa memberikan komentar tentang tahapan
menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan strategi HOT dan
meminta siswa untuk latihan dirumah yang diberikan dengan
menggunakan strategi HOT serta berlatih lagi dalam menjawab soal.
3) Observasi
Tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh 1 orang observer untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran, dalam hal
ini dilakukan oleh guru matematika kelas VIII SMP IT Dar Al-Ma’arif
Pekanbaru yaitu Bapak Muliadi, S.Pd. siswa berjumlah 21 orang dan 1
orang guru yang mengajar (peneliti). Observasi dilakukan berdasarkan
lembar pengamatan yang telah diberikan.
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4) Refleksi
Dalam pelaksanaan siklus I ini masih belum melihatkan hasil yang
maksimal. Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal, diantaranya adalah
masih bingungnya siswa dengan strategi yang diterapkan guru (peneliti).
Dan dalam proses pembagian kelompok banyak menggunakan waktu,
sehingga waktu untuk kegiatan lainnya menjadi berkurang.
Selain itu, dalam proses menganalisis dan mensintesis topik yang telah
dibagikan hanya sebagian siswa yang mau bekerja dalam kelompoknya
yaitu siswa yang mempunyai kemampuan akademis yang tinggi. Sementara
itu, dalam proses presentasi ke depan waktu yang diberikan hanya sebentar
mengingat waktu untuk  presentasi hampir habis sehingga siswa hanya
diberikan masing-masing kelompok waktu 7 menit untuk presentsai dan
untuk siswa bertanya. Namun dalam presentasi tersebut tidak ada siswa
yang mau bertanya.
Untuk mengatasi masalah tersebut, guru harus lebih menerangkan
kembali proses pembelajaran  dengan strategi HOT agar siswa tidak lagi
bingung dengan strategi yang diterapkan. Kemudian untuk mengatasi
masalah pembagian kelompok, sebelum memulai masuk jam pelajaran,
peneliti telah mengatur tempat duduk dan meja siswa sesuai kelompok
mereka masing-masing, sehingga ketika mereka memasuki ruang
63
matematika, mereka sudah langsung duduk menurut kelompok yang telah
diatur sebelumnya.
Selain itu untuk memotivasi siswa untuk bekerja sama dalam
kelompoknya dan mau bertanya serta tampil ke depan mempresentasikan
hasil laporan kelompoknya, guru memberikan nilai plus atau nilai
tambahan kepada siswa tersebut, sehingga proses presentasi menjadi
menarik nantinya.
Setelah diberi penilaian terhadap quiz yang diberikan guru secara
individu. Kemudian peneliti memperoleh kesimpulan bahwa ketercapaian
siswa pada setiap indikator pemecahan masalah menggalami peningkatan
dibanding pembelajaran sebelum menerapkan strategi HOT. Setelah
diberikan penilaian terhadap kuis individual pada akhir pembelajaran,
terlihat adanya perbaikan terhadap hasil tes pemecahan masalah
matematika siswa. Siswa yang skornya mencapai ketuntasan individual,
yaitu skor 60% sebanyak 16 orang (dengan skor tertinggi 93,33%) dan
yang tidak mencapai ketuntasan sebanyak 5 orang. Oleh karena itu,
ketuntasan klasikal pun tercapai. Selain itu, rata-rata skor perindikator
pemecahan masalah pun meningkat, walaupun rata-rata skor perindikator
belum mencapai target ketuntasan.
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TABEL IV. 9
RINGKASAN DATA HASIL TES KETERAMPILAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA PADA
PEMBELAJARAN TINDAKAN SIKLUS II
TIM Nama Siswa Skor Akhir/Ketercapaian(%) Ket.
1
Siswa 1 76,67 T
Siswa 2 16,67 BT
Siswa 3 66,67 T
Siswa 4 96,67 T
Siswa 5 70,00 T
2
Siswa 6 60,00 T
Siswa 7 66,67 T
Siswa 8 66,67 T
Siswa 9 50,33 BT
Siswa 10 83,33 T
3
Siswa 11 93,33 T
Siswa 12 80,00 T
Siswa 13 13,33 BT
Siswa 14 86,67 T
Siswa 15 86,67 T
4
Siswa 16 50,33 BT
Siswa 17 93,33 T
Siswa 18 93,33 T
Siswa 19 70,00 T
Siswa 20 56,00 BT
Siswa 21 70,00 T
Ketuntasan Klasikal = 16/21 x 100% = 76,19%
Keterangan : BT = Belum Tuntas, T = Tuntas
Dari tabel tersebut terlihat bahwa siswa yang skornya mencapai ketuntasan
individual, yaitu skor 60% sebanyak 16 orang (dengan skor tertinggi 93,33) dan
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yang tidak mencapai ketuntasan sebanyak 5 orang. Sementara itu, skor perindikator
keterampilan pemecahan masalah ditunjukkan dalam tabel berikut:
TABEL IV. 10
RINGKASAN SKOR PENCAPAIAN INDIKATOR PEMECAHAN




1 2 3 4
1 90,48 84,13 68,25 54,76
2 80,95 84,13 80,95 78,57
Jumlah 171,43 168,26 149,20 133,33
Rata-rata 85,71 84,13 74,60 66,66
Dalam pelaksanaan siklus II terlihat peningkatan yang cukup baik. Siswa
sudah mulai bisa bekerja sama dengan baik dan dapat dilihat bahwa guru sudah tidak
mengalami kesulitan yang berarti lagi di dalam menerapkan strategi HOT. Selain itu,
ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal juga sudah mencapai target, namun dari
hasil tes masih ditemukan beberapa siswa yang tidak menyelesaikan permasalahan,
masih terdapat beberapa siswa dalam menyelesaikan permasalahan belum sesuai
dengan prosedur penyelesaian, meskipun hasilnya benar dan masih terdapat juga
beberapa siswa yang salah dalam menyelesaikan permasalahan.
Selain itu, karena skor perindikator pun ada yang mengalami peningkatan dan
penurunan dari siklus sebelumnya, serta rata-rata skor perindikator belum mencapai
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target yang telah ditentukan, maka diambil kebijakan untuk melaksanakan
pembelajaran tindakan siklus III.
c. Tindakan Siklus III
Pembelajaran tindakan siklus III dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan
(2 x 40 menit), tepatnya pada tanggal 24 November 2011, dengan materi
menyelesaikan SPLDV dengan metode Eliminasi. Pembelajaran dilaksanakan
dengan menerapkan strategi HOT.
1) Perencanaan
Pada siklus II, segala perbaikan pada siklus III, telah dipersiapkan oleh
peneliti, diharapkan pelaksanaan tindakan dapat lebih maksimal dibandingkan
pertemuan sebelumnya. Proses pembelajaran berdasarkan RPP-3 (Lampiran-
C3).
2) Implementasi Tindakan
Pada pertemuan ini siswa langsung duduk menurut kelompok
masing-masing yang telah diatur guru sebelumnya yaitu menurut
kemampuan akademis mereka, lalu guru membuka pelajaran dengan
menyampaikan salam kemudian mengabsen siswa. Selanjutnya guru
memotivasi siswa bahwa kegiatan hari menyenangkan karena siswa
menyelidiki suatu masalah dengan diskusi, memecahkan masalah,
merangkum, dan mempresentasikan hasil temuannya.
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Kemudian guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa. Selanjutnya guru menjelaskan tentang proses
pembelajaran dengan strategi HOT. Selain itu, guru memberi tahu bahwa
kelompok yang belum pernah tampil akan disuruh mempresentasikan hasil
laporan mereka dan kelompok lain bertanya. Dan kelompok yang presentasi,
dan yang bertanya akan diberi tambahan nilai. Ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi siswa. Setelah itu guru menerangkan pelajaran yang
akan dipelajari membahas materi tentang menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode eliminasi yang
berlansung satu kali pertemuan yaitu (2 x 40 menit). Setelah mereka mengerti
apa yang mereka akan kerjakan, guru memanggil ketua masing-masing
kelompok untuk memilih topik yang akan mereka analisis. Setelah
mendapatkan topik masing-masing, setiap kelompok menganalisis dan
menemukan serta memecahkan masalah  secara berkelompok dari LKS yang
telah dibagikan Setelah itu guru menyuruh kelompok yang belum pernah
tampil untuk mempersiapkan anggotanya untuk presentasi ke depan kelas
serta menyuruh siswa/kelompok lain menanggapi atau bertanya kalau ada
yang belum mengerti. Diakhir petemuan guru memberikan kuis kepada siswa
yang dikerjakan secara individu. Setelah siswa selesai mengerjakan kuis dan
sebelum menutup pelajaran, guru meminta siswa mengerjakan kuis dan
sebelum menutup pelajaran, guru minta siswa memberikan komentar tentang
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tahapan menyelesaikan soal cerita dengan menerapkan startegi HOT dan
meminta siswa untuk latihan dirumah menyelesaikan soal menggunakan
strategi HOT.
3) Observasi
Kegiatan observasi dilakukan melalui lembar observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya untuk melihat bagaimana pelaksanaan pembelajaran
dengan penerapan strategi HOT yang dilaksanakan.
4) Refleksi
Keaktifan siswa dalam belajar sudah cukup memuaskan, ditandai
dengan adanya kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
sudah bisa berdiskusi dengan baik dalam menyelesaikan masalah dan tidak
hanya meniru pekerjaan temannya. Selain itu siswa berani
mempresentasikan hasil laporan yang mereka kerjakan, dan
siswa/kelompok lain mau bertanya apabila ada yang tidak mereka
mengerti.
Dari data tes hasil belajar yang diadakan pada siklus III terjadi
peningkatan dari sebelumnya. Hampir semua siswa dapat mencapai
indikator yang telah ditetapkan. Berikut data hasil belajar matematika siswa
pada aspek pemecahan masalah dan ketercapaian setiap indikatornya :
69
TABEL IV. 11
RINGKASAN SKOR PENCAPAIAN INDIKATOR PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA PADA PEMBELAJARAN
TINDAKAN SIKLUS III
TIM Nama Siswa Skor Akhir/Ketercapaian(%) Ket.
1
Siswa 1 80,00 T
Siswa 2 65,67 T
Siswa 3 50,55 BT
Siswa 4 100,67 T
Siswa 5 70,00 T
2
Siswa 6 70,00 T
Siswa 7 96,67 T
Siswa 8 66,67 T
Siswa 9 13,33 BT
Siswa 10 83,33 T
3
Siswa 11 93,33 T
Siswa 12 80,00 T
Siswa 13 70,00 T
Siswa 14 86,67 T
Siswa 15 86,67 T
4
Siswa 16 56.80 BT
Siswa 17 96,33 T
Siswa 18 93,33 T
Siswa 19 56,67 BT
Siswa 20 80,00 T
Siswa 21 100,00 T
Ketuntasan Klasikal = 17/21 x 100% = 80,95%
Keterangan : BT = Belum Tuntas, T = Tuntas
Dari tabel di atas terlihat bahwa siswa yang skornya mencapai ketuntasan
individual, yaitu skor 60% sebanyak 17 orang (dengan skor tertinggi100) dan yang
tidak mencapai ketuntasan sebanyak 4 orang. Sementara itu, skor perindikator
pemecahan pemecahan masalah ditunjukkan dalam tabel berikut:
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TABEL IV. 12
RINGKASAN SKOR PENCAPAIAN INDIKATOR PEMECAHAN




1 2 3 4
1 95,24 96,82 96,82 95,24
2 95,24 92,06 73,01 78,57
Jumlah 190,48 188,88 169,83 173,81
Rata-rata 95,24 94,44 84,91 86,90
Karena ketuntasan individual, ketuntasan klasikal, dan rata-rata skor
perindikator sudah mencapai target yang telah ditentukan, serta hasil pembelajaran
yang didapatkan sudah sangat baik, dengan kata lain sebagian besar siswa sudah
memiliki pemahaman yang sangat baik, dalam menghadapi permasalahan sudah
merencanakan penyelesaian yang baik, dalam menyelesaikan permasalahan sudah
sesuai dengan prosedur penyelesaian dan mengarah pada jawaban benar, dan sudah
memeriksa jawabannya dengan baik, maka tindakan dihentikan sampai siklus III ini,




Berikut ini merupakan pembahasan terhadap hasil penelitian yang diperoleh,
baik dari pembelajaran pra tindakan (pembelajaran tanpa penerapan strategi HOT.
yang mencakup deskripsi tentang hasil observasi di dalam kegiatan pembelajaran dan
hasil analisis tes pemecahan masalah matematika siswa yang telah dilakukan.
1. Pembelajaran Pra Tindakan (Pembelajaran tanpa Penerapan Strategi HOT
a. Dari kegiatan pembelajaran
1) Sebagian besar siswa tidak mau menjawab pertanyaan guru, karena
kurangnya pemahaman matematika siswa.
2) Banyak siswa yang mengatakan tidak paham dan bingung.
b. Dari soal latihan yang diberikan
1) Sebagian besar siswa menyelesaikan permasalahan belum sesuai dengan
prosedur penyelesaian, walaupun hasil akhirnya ada yang benar.
2) Beberapa siswa salah dalam menyelesaikan permasalahan.
3) Beberapa siswa tidak mengerjakan latihan, dengan alasan soal yang
diberikan sulit.
4) Siswa banyak yang mengalami kesulitan pada saat guru memberikan soal
latihan yang bersifat pengembangan dari contoh yang diberikan, karena
pemahaman sebagian besar siswa hanya terfokus pada contoh
permasalahan yang telah diberikan.
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5) Hanya siswa yang berkemampuan akademik tergolong tinggi yang mau ke
depan.
6) Jawaban yang dituliskan oleh siswa belum memenuhi prosedur
pemecahan masalah, dengan kata lain, dalam menyelesaikan permasalahan
ada siswa yang membuat rencana penyelesaian yang kurang relevan,
sehingga permasalahan tidak dapat diselesaikan dan ada juga siswa yang
melaksanakan prosedur yang mengarah pada jawaban benar, tapi salah
dalam proses perhitungan atau penyelesaian.
7) Beberapa siswa menolak ketika diminta menuliskan jawabannya ke
depan, dengan alasan tidak yakin dengan jawabannya
c. Dari hasil tes pemecahan masalah matematika siswa
1) Hanya 8 siswa yang mencapai ketuntasan individual dengan skor tertinggi
86%.
2) Ketuntasan klasikal hanya 32%, sehingga belum mencapai target yang
telah ditentukan.
3) Rata-rata skor perindikator keterampilan pemecahan matematika siswa
belum mencapai target yang telah ditentukan, karena indikator 1 =
49,83%, indikator 2 = 60,70%, indikator 3 = 63,49%, dan indikator 4 =
58,33%.
73
Dari pembelajaran pra tindakan dapat dilihat bahwa pemecahan masalah
matematika siswa masih tergolong rendah. Oleh karena itu, pada tindakan siklus I
diadakan perbaikan dengan menerapkan strategi HOT.
1. Pembelajaran Tindakan (Pembelajaran dengan Penerapan Strategi HOT.
a. Tindakan Siklus I
Pada siklus I ini dapat dilihat bahwa kondisi belajar siswa masih kurang
kondusif. Hal ini dikarenakan penerapan strategi HOT baru pertama kalinya
diterapkan di dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan strategi HOT
masih kurang efektif.
1) Dari presentasi kelas
(a) Siswa memberikan respon yang baik terhadap permintaan atau
pertanyaan guru.
(b) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.
(c) Masih ada siswa yang mengatakan tidak paham dan bingung.
(d) Masih ada siswa yang tidak mau menjawab pertanyaan, karena
kurangnya pemahaman siswa.
2) Dari diskusi tim
(a) Pada waktu pembagian tim, siswa segera membentuk tim.
(b) Pembentukan tim mengambil waktu yang cukup lama dan siswa pun
sedikit ribut.
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(c) Ketika bahan diskusi dibagikan, terlihat siswa masih belum bisa
bekerja sama dengan baik, yang ditandai dengan:
(1) Masih adanya siswa yang malu-malu menyampaikan pendapatnya.
(2) Masih ada siswa yang malu membandingkan jawabannya dengan
teman satu timnya.
(3) Masih ada siswa yang belum mengoreksi tiap kesalahan
pemahaman yang dilakukan oleh teman satu tim.
(4) Masih ada siswa yang ragu akan jawabannya dan langsung
bertanya kepada guru sebelum bertanya kepada temannya.
(5) Masih ada siswa yang langsung mencontek LKS teman satu
timnya.
3) Dari pelaksanaan kuis
(a) Masih ada siswa yang bertanya kepada temannya.
(b) Masih ada siswa yang terlihat bingung dalam menyelesaikan
permasalahan.
4) Dari hasil tes keterampilan pemecahan masalah matematika siswa
(a) Siswa yang mencapai ketuntasan individual sudah bertambah menjadi
12 orang, dengan skor tertinggi 86,60%.
(b) Ketuntasan klasikal sudah mencapai target, yaitu 57,14%.
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(c) Rata-rata skor perindikator keterampilan pemecahan matematika siswa
sudah mengalami peningkatan (walaupun sepenuhnya belum mencapai
target yang telah ditentukan), yaitu indikator 1 = 82,53%, indikator 2 =
78,30%, indikator 3 = 65,07%, dan indikator 4 = 51,92%.
Dari tindakan siklus I dapat dilihat bahwa pemecahan masalah
matematika siswa sudah meningkat, walaupun penerapan strategi HOT
pembelajaran masing kurang kondusif dilaksanakan. Hal ini dikarenakan
strategi HOT baru pertama kali dilaksanakan di dalam praktik
pembelajaran.
4) Tindakan Siklus II
Berdasarkan observasi dengan pembaharuan berdasarkan refleksi
siklus I dengan tindakan yang sama materi berbeda, optimalisasi penerapan
metode pembelajaran lebih dapat ditingkatkan, sehingga suasana
pembelajaran lebih efektif. Pemecahan masalah matematika siswa lebih dapat
ditingkatka karena siswa sudah bisa memahami kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya, sehingga bisa memecahkan masalah yang dihadapi.
1) Dari hasil kegiatan pembelajaran
a) Siswa memberikan respon yang baik terhadap permintaan atau
pertanyaan guru.
b) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.
c) Masih ada siswa yang kurang paham dan bingung.
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d) Masih ada siswa yang tidak mau menjawab pertanyaan, karena
kurangnya pemahaman siswa.
2) Dari diskusi tim
(a) Guru tidak lagi mengalami kesulitan pada waktu pembentukan
kelompok, karena siswa sudah mulai memahami strategi HOT yang
diterapkan.
(b) Siswa sudah bisa mengatur tempat duduk dengan baik.
(c) Waktu transisi tempat duduk sudah berjalan dengan cepat.
(d) Siswa memberikan respon yang lebih baik terhadap permintaan atau
pertanyaan guru.
(e) Ketika bahan diskusi dibagikan, siswa sudah mulai bisa bekerja sama
dengan baik, yang ditandai dengan siswa tidak malu lagi
menyampaikan pendapatnya, membandingkan jawaban dengan teman
satu timnya, dan jika siswa ragu dengan jawabannya, maka dia tidak
langsung bertanya kepada guru, tetapi bertanya dulu kepada teman
satu timnya, dan jika teman satu timnya tidak dapat menghilangkan
keraguannya, baru dia bertanya kepada guru.
(f) Pada waktu guru meminta siswa duduk ke tempatnya semula, siswa
dapat melakukan transisi dengan baik.
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3) Dari pelaksanaan kuis
Masih ada siswa yang terlihat bingung dalam menyelesaikan
permasalahan.
4) Dari hasil tes keterampilan pemecahan masalah matematika siswa
(1) Siswa yang mencapai ketuntasan individual sudah bertambah menjadi
16 siswa, dengan skor tertinggi 93,33%.
(2) Ketuntasan klasikal sudah mencapai target, yaitu 76,19%.
(3) Rata-rata skor perindikator keterampilan pemecahan matematika siswa
sudah mengalami peningkatan (walaupun sepenuhnya belum mencapai
target yang telah ditentukan), yaitu indikator 1 = 85,71%, indikator 2 =
84,13%, indikator 3 = 74,60%, dan indikator 4 = 66,66%.
Dari tindakan siklus II dapat dilihat bahwa keterampilan pemecahan
masalah matematika siswa sudah meningkat. Penerapan strategi HOT pun
sudah dilaksanakan dengan baik, sehingga suasana pembelajaran lebih efektif.
Oleh karena itu, dari siklus II ini pun dapat dilihat bahwa penerapan metode
pembelajaran strategi HOT dapat meningkatkan pemecahan masalah
matematika siswa. Namun, karena rata-rata skor perindikator pemecahan
masalah matematika siswa belum mencapai target yang diinginkan, maka
dilaksanakan tindakan siklus III berdasarkan refleksi siklus II.
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d. Tindakan Siklus III
1) Dari presentasi kelas
a) Siswa memberikan respon yang sangat baik terhadap permintaan atau
pertanyaan guru.
b) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.
c) Sebagian besar siswa sudah memperlihatkan pemahamannya dan mau
menjawab pertanyaan yang diberikan.
2) Dari diskusi tim
a) Pada waktu pembagian tim, siswa sudah bisa mengatur tempat duduk
dengan baik dan waktu transisi tempat dudukpun berjalan dengan
cepat. Bahkan, sebelum guru meminta tim untuk duduk bersama
timnya, siswa sudah tahu kalau mereka akan melakukan hal itu.
b) Siswa sudah bisa bekerja sama dengan sangat baik, yang ditandai
dengan siswa tidak malu lagi menyampaikan pendapatnya,
membandingkan jawaban dengan teman satu timnya, dan jika siswa
ragu dengan jawabannya, maka dia tidak langsung bertanya kepada
guru, tetapi bertanya dulu kepada teman satu timnya, dan jika teman
satu timnya tidak dapat menghilangkan keraguannya, baru dia
bertanya kepada guru.
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c) Guru benar-benar tidak mengalami kesulitan lagi di dalam
menerapkan strategi HOT karena siswa sudah paham dengan metode
pembelajaran yang dijalankannya
3) Dari pelaksanaan kuis
Siswa dapat mengerjakan tes/kuis dengan baik.
4) Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
1) Sebagian besar siswa sudah mencapai ketuntasan individual, dengan
skor tertinggi 100%.
2) Ketuntasan klasikal sangat baik, yaitu 80,95%.
3) Rata-rata skor perindikator keterampilan pemecahan matematika
sudah mencapai target, yaitu indikator 1 = 95,24%, indikator 2 =
94,44%, indikator 3 = 84,91%, dan indikator 4 = 86,90%.
Karena ketuntasan individual, ketuntasan klasikal, dan rata-rata skor per
indikator sudah mencapai target yang telah ditentukan, serta hasil pembelajaran
yang didapatkan sudah sangat baik, maka sebagian besar siswa sudah memiliki
pemahaman yang sangat baik dalam menghadapi permasalahan dengan
penyelesaian yang baik. Dalam menyelesaikan permasalahan sudah sesuai
dengan prosedur penyelesaian dan mengarah pada jawaban benar, dan sudah
memeriksa jawabannya dengan baik, maka tindakan dihentikan sampai siklus
III ini, karena terbukti penerapan strategi HOT dapat meningkatkan






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP IT
Dar Al-Ma’arif Kecamatan Sukajadi Pekanbaru pada tanggal 15 November 2011
sampai 01 Desember 2011, menunjukkan bahwa penerapan strategi HOT dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat
dilihat dari tindakan siklus 1 yang mengalami peningkatan dari sebelum tindakan,
tetapi pada siklus 2 telah mencapai KKM yaitu nilai ≥60% untuk ketuntasan
klasikal tetapi pada siklus 3 mengalami peningkatan lebih baik dari pada siklus
sebelumnya yaitu secara klasikal 80,90%.
Peningkatan yang terjadi dicapai apabila penerapan pendekatan dilakukan
dengan cara:
1. Keterlibatan aktif siswa dalam proses menganalisis dan menginvestigasi topik
yang sudah diberikan
2. Kolaborasi siswa dan guru untuk mengevaluasi proses belajar sehingga siswa
mampu menguasai semua subtopik yang disajikan.
3. Keaktifan dalam presentasi hasil kerja kelompok dan melakukan tanya jawab
untuk mengevaluasi kejelasan dari laporan setiap kelompok.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan sebelumnya,
peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan
pendekatan Investigasi Kelompok dalam pembelajaran Kooperatif diantaranya:
1. Guru harus lebih memaksimalkan potensi setiap anak dengan cara menyuruh
siswa lebih aktif dalam kerja kelompoknya, serta lebih memaksa siswa untuk
mengeluarkan pendapat atau bertanya  disaat temannya presentasi, sehingga
mereka benar-benar paham atas topik yang dipresentasikan temannya.
2. Karena dalam proses pembelajaran terjadi kekurangan waktu akibat dari
pengaturan kelompok yang terlalu lama, maka sebaiknya sehari sebelum
melakukan strategi ini, nama-nama kelompoknya sudah diberi tahu ke
masing-masin kelompok, dan  meja serta tempat duduknya sudah diatur
sedemikian hingga agar ketika akan melakukan tindakan siswa sudah duduk
menurut kelompoknya masing-masing.
3. Dalam proses pembelajaran akan ditemukan siswa yang tidak mau mengikuti
jalannya proses diskusi. Untuk mengatasi masalah tersebut sebaiknya guru
menunjuk sebelumnya kelompok atau bahkan siswa tersebut untuk maju ke
depan mempresentasikan hasil laporan, sehingga mereka yang ditunjuk akan
berusaha mengerjakan LKS tersebut.
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